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Tere Liye merupakan penulis novel yang memiliki ketertarikan atas konstruksi subjek 
perempuan. Dalam hal ini, Tere Liye cenderung tidak melakukan dikotomi yang tegas antara 
laki-laki dan perempuan. Namun, Tere Liye memperluas peran dan fungsi perempuan sehingga 
konstruksi yang terbangun menunjukkan adanya ketergantungan laki-laki terhadap keberadaan 
perempuan. Dengan demikian, posisi, keberadaan, dan eksistensi perempuan tidak difungsikan 
untuk menguasai dan menekan posisi laki-laki, melainkan untuk menopang kehidupan laki-
laki. Selain itu, subjek perempuan diberi ruang gerak yang lebih longgar melalui pendidikan. 
Namun demikian, Tere Liye mengonstruksi perempuan berada di dua ranah, yaitu ranah 
domestik dan ranah luar domestik. Dengan meletakkan perempuan berada di dua ranah 
tersebut, eksistensi perempuan terkonstruksi semakin kokoh.  

Pengonstruksian subjek perempuan dan penanaman nilai-nilai edukasi atas hal itu 
dilakukannya melalui praktik produksi, baik produksi novel maupun bentuk-bentuk alih 
wahana. Berbagai praktik produksi ini menjadi bentuk legitimasi penerimaan karya Tere Liye 
di tengah masyarakat. Penerimaan tersebut menjadi suatu capaian atau prestise atas karya-
karyanya. Selain itu, praktik produksi tersebut juga dipergunakan untuk menanamkan nilai-
nilai edukasi atas konstruksi perempuan versi Tere Liye menuntut adanya multimodalitas dari 
proses produksi hingga penikmatan karya. Sistem simbol yang digunakan juga memiliki 
bentuk-bentuk yang berbeda. Dengan kompleksitas praktik produksi tersebut, penanaman 
nilai-nilai edukasi gender dapat dilakukan oleh agen-agen pemroduksi secara simultan dan 
kontinu sehingga konstruksi perempuan Indonesia akan memiliki nilai lebih melalui eksistensi 
yang positif. 

Dalam praktik produksi, Tere Liye membangun strategi kedekatan penulis dengan 
pembacanya. Hal itu dilakukan dengan melakukan temu penggemar, baik tatap muka secara 
langsung maupun secara tidak langsung melalui ruang virtual. Untuk sejalan dengan strategi 
produksinya, Tere Liye menerapkan prinsip-prinsip yang dipegangnya, seperti berbagi ilmu 
melalui bedah karya dan strategi penulisan, serta membangun kedekatan melalui fanspage. 
Tere Liye menggunakan strategi tersebut untuk membangun penanaman nilai-nilai secara 
kontinuitas, mempromosikan karya, dan memantau minat pembaca terhadap karya-karya 
terbarunya yang akan terbit. Dengan demikian, legitimasi atas beberapa karya Tere Liye pada 
dasarnya membawa dampak positif pula bagi penerbitan karya-karya berikutnya karena dengan 
pantauan yang dilakukan oleh Tere Liye, minat dan rasa penasaran atas terbitan karya-karya 
terbarunya dapat diketahui. 
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